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RINGKASAN

FARELLA BELVA LORENZA. Penerapan Sistem Perencanaan Produksi Pada
Produk Refrigerator Model SJ-X195MG di PT Sharp Electronics Indonesia. The
Implementation of Production Planning System on the SJ-X195MG Refrigerator
Product at PT Sharp Electronics Indonesia. Dibimbing oleh SESAR HUSEN
SANTOSA.

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilakukan di PT Sharp Electronics
Indonesia (SEID) yang merupakan agen pemasaran dan perusahaan manufaktur
yang bergerak dibidang produksi barang elektronik yaitu memproduksi

- refrigerator, televisi, dan mesin cuci dengan pembahasan khusus pada

refrigerator 1 pintu yang merupakan produk dengan produksi tertinggi. Model
refrigerator SJ-X195MG merupakan produk yang selalu diproduksi selama 2

- tahun terakhir serta memiliki data penjualan yang relatif stabil.

PT SEID saat ini sedang menghadapi masalah yang terjadi pada bagian
perencanaan produksi yaitu menggunakan intuisi dari bagian PPC Factory dalam
menentukan jadwal produksi harian sehingga produksi tiap shift nya tidak

- seimbang yang menyebabkan target produksi harian sering tidak tercapai. Oleh

karena itu PT SEID sering membebankan pada shift tertentu serta membebankan
juga pada produksi akhir bulan untuk mengejar target produksi. Selain itu
perusahaan kurang mengestimasi waktu pemesanan material terutama material
impor sehinggag@enghambaty PPC gFactoryydalamygmembuat jadwal produksi
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shop productlon aporan akhir kajian aspek khusus bertujuan untuk membahas
penerapan perencanaan produksi yang meliputi prakiraan permintaan,
perencanaan agregat, Jadwal Produksi Induk (JPI), dan Material Requirement
Planning (MRP).

Proses agregasi bertujuan untuk mengelompokkan produk berdasarkan
jenisnya. Produk yang diagregasikan adalah refrigerator SJ-X195MG-GR dan
refrigerator  SJ-X195MG-GB. Prakiraan permintaan dilakukan  untuk
mengantisipasi permintaan di masa yang akan datang. Metode prakiraan
permintaan yang cukup baik digunakan adalah metode moving average rataan
lima triwulan karena memiliki nilai error terkecil dan hasil prakiraan permintaan
untuk triwulan ke-9 adalah 5234 unit dan hasil untuk triwulan ke-10 adalah 5445
unit. Perencanaan agregat dapat digunakan untuk merencanakan kebutuhan tenaga
kerja, jam kerja, dan alokasi dana. Perencanaan agregat yang dapat diterapkan
yaitu level strategy karena memiliki total biaya paling rendah sebesar
Rp11.472.574.000. Proses disagregasi bertujuan untuk mengetahui jumlah setiap
jenis produk yang akan diproduksi setiap minggu selama enam bulan kedepan
sehingga diperoleh Jadwal Produksi Induk (JPI). Contoh JPI produk refrigerator
SJ-X195MG-GR untuk bulan Maret 2020 adalah 228 unit pada minggu kesatu
sampai minggu keempat. Produk refrigerator SJ-X195MG-GB pada bulan Maret
2020 adalah 217 unit pada minggu pertama sampai minggu keempat. Hasil dari
Jadwal Produksi Induk akan dijadikan acuan untuk pembuatan MRP.
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